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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Ohjek Penelitian
1. Gambaran Umum Penelitian

Objek penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bertugas sebagai
Koordinator Statistik Kecamatan yang tersebar di semua BPS Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Timur. Penelitian dilakukan dengan menyebar angket penelitian melalui
e-mail pribadi kepada semua Koordinator Statistik Kecamatan secara acak sejumlah 211
orang. Jawaban yang diteliti adalah pernyataan-pemyataan tentang kecerdasan
emosional (X1), komitmen organisasional (X2) dan OCB (X3) serta Kinera

Koordinator Statistik Kecamatan (Y).

Kepala
|| Sub Bagiar Tam
Usaha
| 1 ] | 1
Seksi Staistik Seksi Starisck Seksi Statistik Eir g pos e
Sogial Produksi Distribusi Analisis Stariat Diserninasi Staristik
Koordinator

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi BPS Kabupaten/Kota

Data vang diperoleh dari angket selanjutnya ditabulasikan sesuai dengan rincian
pernyataan variabel-variabel yang diuji sebagai bahan pengolahan statistik selanjutnya

dengan program SmartPLS 2.0.
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2. Profil Responden

Data yang diperoleh dari 211 responden, selanjutnya ditabulasi dan dilakukan analisa
deskriptif terhadap profil responden. Analisa deskriptif dari profil responden adalah
umur, jenis kelamin, pendidikan dan masa kerja.

a. Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4. 1 Responden Berdasarkan Umur

No. Kategori Umur Jumlah Persentase
1. | <31 tabun 21 9,95 %
2. | 31 s.d 40 tahun 64 30,33 %
3. {41 s.d 50 tahun 73 34,60 %
4. |> 50 tahun 53 25,12 %

Sumber : Hasil penelitian, data diolah

b. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil survei, menunjukkan bahwa responden laki-laki mendominasi
paling banyak dibandingkan perempuan.

Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. ! Laki-laki 182 86,26 %
2. | Perempuan 29 13,74 %

Sumber : Hasil penelitian, data diolah

¢. Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan sangat mempengaruhi kemampuan, wawasan, dan tingkat
kepercayaan diri dari responden dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal tersebut

dikarenakan faktor pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kemampuannya.
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Mayoritas responden berpendidkan sarjana sehingga akan cenderung mampu bekerja

dengan tingkat kesulitan dan tanggung jawab yang lebih tinggi.

Tabel 4. 3 Responden Berdasarkan Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah Persentase
1. | SMA sederajat 71 33,65%
2. |DI-D3 35 16,59 %
3. | S1-S82 105 49,76 %

Sumber : Hasil penelitian, data diolah

d. Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 4. 4 Responden Berdasarkan Masa Kerja

No. Masa Kerja Jumlah Persentase
1. | <6 tahun 6 2,84 %
2. | 65s.d 10 tahun 38 18,01 %
3. | 11 s.d 20 tahun 101 47.87 %
4. |21 s.d30tahun 43 20,38 %
5. |[> 30 tahun 23 10,90 %

Sumber : Hasil penelitian, data diolah

3. Deskriptif Variabel

Selanjutnya dari pengolahan data diperoleh frekuensi statistik deskriptif untuk semua

variabel, seperti terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4. 5 Deskriptif Variabel

No. Variabel Rata-rata (Mear) Kategori
1. | Kecerdasan Emosional (X1) 4,07 Sangat baik
2. | Komitmen Organisasional (X2} 3,92 Baik
3. | OCB(X3) 4,12 Sangat Bajk
4. | Kinerja KSK (Y) 4,00 Sangat Baik

Sumber : Hasil penelitian, data diolah
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Nilai skor rata-rata (mean) pada variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :
kecerdasan emosional (X1) dengan rata-rata 4,07; komitmen organisasional (X2)
dengan rata-rata 3,92; OCB (X3) dengan rata-rata 4,12 dan kinerja KSK (Y) dengan
rata-rata 4,00. Hal tersebut menunjukkan bahwa respon dari responden terhadap semua
pernyataan-pernyataan positif tentang kercerdasan emosional (X1), OCB (X3) dan
Kinena Koordinator Statistik Kecamatan (Y) adalah sangat baik dan komitmen
organisasional (X2) adalah baik.

Respon terbaik dari responden terhadap pemyataan positif dijumpai pada varabel
OCB (X3) dengan rata-rata tertinggi sebesar 4,12. Sedangkan respon terendah terhadap
pemyataan-pemyataan positif dijumpai pada komitmen organisasional (X2) dengan

rata-rata terendah sebesar 3,92,

4. Distribusi Frekuensi Variabel

Pada penelitian ini ada 3 (tiga) variabel bebas yang diuji yaitu kecerdasan emosional,
komitmen organisasional, OCB dan 1 (satu) variabel terikat yaitu kinerja Koordinator
Statistik Kecamatan. Ada S (lima) alternatf jawaban responder dan masing-masing
diberi skor sebagai berikut ; jawaban sangat tidak setuju (STS) skor 1; jawaban tidak
setuju (TS)  skor 2; jawaban kurang setuju (KS) skor 3; jawaban setuju (S) skor 4 dan
jawaban sangat setuju (SS) skor 5

Gambaran dari variabel-variabel yang diteliti akan dideskriptifkan sesual dengan

jawaban responden sebagai berikut :
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a. Kecerdasan Emosional
Ada 10 (sepuluh) indikator berupa pernyataan-pemyataan positif tentang kecerdasan
emosional dan distribusi frekuensi setiap indikator kecerdasan emosional dapat dilihat

pada tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional

Skor Variabel X1 (%)
X113 | X1.2 § X13 | X14 | X1.5 | X16 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.i0
1 0,47 1,42 1 0,00 | 0,00 [ 0,00 | 047 | 047 | 000 | 000 | 0,00
2 284 | 094 | 047 + 427 | 1,90 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
3 10,90 | 13,27 | 7,11 | 2749 | 948 | 7,11 | 12,32 | 2,37 142 | 4,27
4 71,09 | 71,09 | 69,67 | 64,45 | 65,88 | 66,35 | 58,77 | 52,61 | 41,23 | 42,65
5 147 | 13,28 | 22,75 | 3,79 | 22,74 | 26,07 | 28,44 | 45,02 | 5738 | 53,08
Total 100,00 { 100,00 { 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Rata-rata | 3,97 | 394 | 4,15 | 3,68 | 409 | 4,17 | 415 | 402 | 425 | 4,13
Rala-rata
variabel 07
]

Sumber : Hasil penelitian, data diolah
Skor 5 (sangat setuju) tertinggi dijumpai pada indikator X1.9 sebesar 57,35 persen,

yaitu pada pernyataan “Saya dapat menerima masukan, kritik dan saran”. Skor tersebut
menggambarkan bahwa rekan-rekan Koordinator Statistik Kecamatan mempunyai sifat
yang terbuka sehingga mudah menerima masukan, kritik dan saran. Sedangkan skor 5
(sangat setuju) terendah dijumpai pada permnyataan X1.2 sebesar 13,28 persen.
Pernyataan X1.2 adalah “Saya tahu kelemahan saya dan saya mengembangkan
kemampuan yang saya miliki tanpa menutupi kelemahan tersebut”. Hal tersebut
menggambarkan bahwa rekan-rekan Koordinator Statistik Kecamatan belum semuanya
menyadari dan mengetahui apa kelemahan dalam dirinya serta bagaimana menutupi

kelemahan tersebut.
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Interval rata-rata jawaban responden terhadap pemyataan-pemyataan tentang
variabel kecerdasan emosional adalah antara 3,68 sampai dengan 4,25. Nilai rata-rata
keseluruhan 4,07 jika dikategorikan terhadap kategori jawaban responden termasuk
dalam kategori sangat baik. Hal tersebut menggambarkan bahwa pada umumnya
responden sangat setuju akan pernyataan-pernyataan tentang kecerdasan emosional.
Rata-rata terendah dijumpai pada indikator X1.4 pada pemyataan “Saya mampu bekerja
dengan baik walaupun dalam keadaan tertekan”. Hal ini merupakan titik lemah dari
para Koordinator Statistik Kecamatan yang harus diperkuat. Beberapa solusi terkait hal
terscbut adalah Memberikan pemahaman bahwa pekerjaan adalah tantangan bukan
ancaman, Fokus pada proses bukan pada hasil dan Beban pekerjaan sebaiknya jangan

dipendam sendirian, ajaklah rekan KSK yang lain untuk membantu.

b. Komitmen Organisasional

Sembilan indikator berupa pemnyataan-pernyataan positif tentang komitmen
organisasional dan distribusi frekuensi setiap indikator komitmen organisasional dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Komitmen Organisasional

Skor Variabel X2 (%)
X2.1 X222 X23 X2.4 X235 X2.6 xX2.7 X28 | X29 | X246
1 5,69 0,94 0,94 6,60 6,60 3,30 0,94 0,47 0,94 3,30
2 5,21 1,89 0,47 8,02 2,83 7,55 1,42 4725 1,42 7,55
3 24,17 | 1226 3,30 2924 | 22,17 | 24,53 7.55 24,06 | 6,60 | 24,53
4 45,5 6934 | 43,87 | 42,92 | 4953 | 45,76 | 48,58 | 52,83 | 60,85 | 45,76
5 19,43 1509 | 51,42 | 13,22 | 18,87 | 18,86 | 41,51 | 18,39 | 30,19 | 18,86
Total 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100.00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Rata-rata 3,68 3,96 4,44 3,47 3,71 3,69 4,28 3,84 4,18 3,69
Rata-rata
variabel 3,92

Sumber : Hasil penelitian, data diolah
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Skor 5 (sangat setuju) tertinggi dijumpai pada indikator X2.7 sebesar 41,51 persen,
yaitu pada pernyataan “Sagya merasa BPS Kab/Kota ini telah banyak berjasa bagi hidup
saya”, Skor tersebut menggambarkan bahwa rekan-rekan Koordinator Statistik
Kecamatan menyadari bahwa BPS telah banyak memberikan arti bagi kehidupannya.
Sebuah sikap yang sangat penting sebab kadangkala seseorang ketika telah hidupnya
nyaman lupa darimana asal mulanya. Sedangkan skor 5 (sangat setuju) terendah sebesar
13,22 persen dijumpai pada pernyataan X2.4 “Saya sulit meninggalkan BPS Kab/Kota
karena takut tidak mendapatkan kesempatan kerja ditempat lain”. Hal ini menunjukkan
komitmen rekan-rekan Koordinator Statistik Kecamatan terhadap BPS cukup rendah
dan ini cukup mengkhawatirkan. Perlu adanya pembinaan dari sisi psikologi agar
komitmen terhadap BPS naik.

Interval rata-rata jawaban responden terhadap pemyataan-pernyataan tentang
variabel komitmen organisasional adalah antara 3,47 sampai dengan 4,44. Nilai rata-rata
keseluruhan 3,92 jika dikategorikan terhadap kategori jawaban responden termasuk
dalam kategori baik. Hal tersebut menggambarkan bahwa pada umumnya responden
setuju akan pernyataan-pernyataan tentang komitmen organisasional. Rata-rata terendah
dijumpai pada indikator X2.4 pada pemyataan “Saya sulit meninggalkan BPS Kab/Kota
karena takut tidak mendapatkan kesempatan kerja ditempat lain”. Hal ini merupakan
titik lemah dari para Koordinator Statistik Kecamatan yang harus diperkuat.

Beberapa solusi terkait hal tersebut :

- Kepala BPS Kabupaten/Kota harus mampu menciptakan rasa kepemilikan pada diri
masing-masing KSK terhadap organisasi yaitu BPS. Agar tercipta kondisi ini KSK

sebelumnya harus memposisikan dirinya dalam organisasi, percaya dan yakin bahwa
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ada peran dan manfaatnya bekerja di organisasi. Setelah kondisi dalam dirinya
tercapai, barulah KSK bisa merasakan kenyamanan berkerja sehingga bisa
mendukung nilai-nilai, visi, dan misi BPS. Faktor yang penting untuk menciptakan
rasa kepemilikan ini adalah dengan meningkatkan perasaan seluruh KSK bahwa
organisasi ini adalah benar-benar merupakan “milik” mereka. Bila KSK merasa
dilibatkan dan semua ide dan masukkannya dipertimbangkan BPS maka muncul
perasaan kalau mereka ikut berkontribusi terhadap pencapaian hasil. Hal ini
ditambah dengan kepercayaan kalau hasil yang diperoleh organisasi akan kembali
pada kesejahteraan KSK pula.

- Komunikasi dua arah dengan menyebarkan informasi sesering mungkin dan secara
terbuka.

- Memberikan perhatian terhadap diri Koordinator Statisﬁk Kecamatan baik secara
pekerjaan maupun kehidupan pribadinya.

- Pelatihan dan pengembangan agar para Koordinator Statistik Kecamatan memiliki
keterampilam untuk mengerjakan pekerjaan mereka dengan baik.

- Memberikan reward and punishment terhadap hasil pekerjaan yang dicapai. BPS
lebih memikirkan bagaimana cara membernkan reward yang sesuai dengan prestasi
kerja KSK. Dengan adanya reward ini KSK akan merasa lebih dihargai sehingga
hasil pekerjaan KSK lebih maksimal dan semakin termotivasi untuk meningkatkan
pekerjaan mereka. Dengan memberikan reward secara finansial maupun non-
finansial diharapkan mampu menjaga kestabilan KSK dalam bekerja. Menjatuhkan
punishment yang tepat kepada KSK yang melakukan kesalahan. Punishment sering

juga disebut sanksi. Sebetulnya punishment berguna untuk meningkatkan semangat
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kerja KSK. KSK yang tidak suka adanya sanksi, otomatis memotivasi KSK tersebut
bekerja lebih baik. Kehati-hatian dalam menerapkan punishment sangat diperlukan
karena dapat menjatuhkan mental karyawan alias demotivasi. Sanksi yang dijatuhkan
kepada KSK dapat digolongkan menjadi sanksi berat sanksi sedang, dan sanksi
ringan berupa teguran lisan maupun tulisan
- Berdiskusi secara santai di sela-sela waktu kerja agar para Koordinator Statistik
Kecamatan merasa diperhatikan,
c. Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Ada 11 (sebelas) indikator berupa pernyataan-pernyataan positif tentang OCB dan
distribusi frekuensi setiap indikator OCB dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi OCB

Skor Variabel X3 (%)
X3.1 ) X32 | X33 | X34 | X35 | X366 | X3.7 | X383 | X399 | X3.10
1 0,00 | 094 0,00 | 047 0,47 047 0,00 | 047 0,00 0,00
2 0,47 1,42 4,72 0,00 | 0,00 2,83 094 | 0,00 0,47 0,47
3 519 | 19,34 | 16,04 | 4,25 4,25 566 | 1698 | 6,60 4,25 7,55
4 60,85 | 65,57 | 68,87 | 48,11 | 57,55 | 77,36 | 69,34 | 63,21 | 58,96 | 66,51
5 33,49 | 12,73 | 1037 | 47,17 | 37,73 { 13,68 | 12,74 | 29,72 | 36,32 | 2547
Total 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 ;| 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Rata-rata | 4,27 3,87 384 4,41 4,32 4,00 393 4,21 4,31 4,17
Rata-rata 412
variabel

Sumber : Hasil penelitian, data diolah

Skor 5 (sangat setuju) tertinggi dijumpai pada indikator X3.4 sebesar 47,17 persen,
vaitu pada pernyataan “Setiap tugas yang diberikan akan saya selesaikan dengan penuh
tanggung jawab”. Skor tersebut menggambarkan bahwa rekan-rekan Koordinator

Statistik Kecamatan memiliki kesadaran yang cukup tinggi bahwa setiap tugas yang
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diberikan harus disclesaikan dengan tanggungjawab. Sedangkan skor 5 (sangat setuju)
tertinggi dijumpai pada pemnyataan X3.3 yaitu hanya sebesar 10,37 persen dengan
pemyataan “Saya memberi saran kepada rekan kerja sebelum bertindak”. Nilai
tersebut menggambarkan bahwa rekan-rekan Koordinator Statistik Kecamatan cukup
tinggi rasa egoismenya terhadap rekan sesama KSK-nya. Hal ini bisa diatasi dengan
terus memberikan pemahaman bahwa semua adalah samu tubuh di dalam instansi BPS
sehingga rasa egoisnya akan terkikis perlahan-lahan.

Interval rata-rata jawaban responden terhadap pernyataan-pernyatagn tentang
variabel komitmen organisasional adalah antara 3,84 sampai dengan 4,41. Nilai rata-rata
keseluruhan 4,12 jika dikategorikan terhadap kategori jawaban responden termasuk
dalam kategori sangat baik. Hal tersebut menggambarkan bahwa pada umumnya
responden setuju akan pemyataan-pernyataan tentang OCB. Rata-rata terendah dijumpai
pada indikator X3.3 pada pernyataan “Saya memberi saran kepada rekan kerja sebelum
bertindak”. Hal ini merupakan titik lemah dari para Koordinator Statistik Kecamatan
yang harus diperkuat. Terdapat selisih yang cukup jauh antara rata-rata terendah dengan
tertinggi menunjukkan masih banyak hal yang perlu dilakukan untuk meningkat nilai

OCB pada diri rekan-rekan Koordinator Statistik Kecamatan.

d. Kinerja KSK
Ada 11 (sebelas) indikator berupa pernyataan-pernyataan positif tentang kinerja KSK
dan distribusi frekuensi setiap indikator kinerja KSK dapat dilihat pada tabel di bawah

ini :
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Tabel 4. 9 Distribusi Frekuensi OCB

Variabel Y (%)

YL | Y1.2 | Y13 | Y14 | YIS | Y16 | Yi.7 | Y18 | Y19 | YL.10
1 094 | 0,00 | 047 | 047 | 094 | 000 | 047 | 047 | 094 | 0,00
2 142 | 094 | 047 | 047 | 047 | 1,42 | 0,00 | 0,00 | 142 [ 142
3 17,92 | 23,58 | 20,28 | 7,55 | 25,94 | 15,09 | 13,68 | 3,30 | 9,91 | 896
4 69,81 | 66,04 | 63,68 | 73,58 | 60,85 | 66,51 | 70,75 | 66,51 | 59,91 | 73,11
5 9,91 944 | 1510 7 17,93 | 11,80 | 16,98 | 15,10 | 29,72 | 27,82 | 16,51

Total 100,00 { 100,00 | 100,00 { 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Rata-rata | 3,86 | 3,83 392 | 4,08 | 3,82 | 399 | 400 | 425 | 4,12 | 4,04
Rata-rata

variabel

Skor

4,00

Sumber : Hasil penelitian, data diolah
Skor 5 (sangat setuju) tertinggi dijumpal pada indikator Y1.8 sebesar 29,72 persen,

yaitu pada pemnyataan “Saya berusaha disiplin dalam bekerja”.  Skor tersebut
menggambarkan bahwa rekan-rekan Koordinator Statistik Kecamatan memuliki
kesadaran untuk selalu disiplin dalam setiap pekerjaan. Sedangkan skor 5 (sangat
setuju) terendah dijumpai pada pernyataan Y 1.2 sebesar 9,44 persen dengan pernyataan
“Saya merasa mampu mengerjakan tugas tepat waktu walaupun dengan volume yang
besar”. Kecilnya persetase tersebut menggambarkan bahwa rekan-rekan Koordinator
Statistik Kecamatan merasa kurang yakin bisa menyelesaikan semua pekerjaan dengan
tepat waktu ketika volume pekerjaan sedang tinggi. Hal ini bisa diatasi dengan penataan
kembali pembagian beban tugas sehingga sama rata.

Interval rata-rata jawaban responden terhadap pernyataan-pemyataan tentang
variabel kinerja KSK adalah antara 3,82 sampai dengan 4,25 dan rata-rata keseturuhan
adalah 4,00, Nilai rata-rata keseluruhan jika dikategorikan terhadap kategori jawaban
responden termasuk dalam kategori sangat baik. Hal tersebut menggambarkan bahwa

pada umumnya responden setuju akan pernyataan-pernyataan tentang kinerja KSK.
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Rata-rata terendah dijumpai pada indikator Y1.5 pada pernyataan “Saya merasa hasil
pekerjaan saya memuaskan pimpinan”. Hal ini merupakan gambaran bahwa rekan-
rekan Koordinator Statistik Kecamatan belum merasa bisa memuaskan pimpinan
terhadap hasil kerjanya sehingga masih perlu ditingkatkan lagi kinerja dan kualitas

kerjanya.

B. Analisis Hasil PLS
Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan software
SmartPLS yang dijalankan dengan media komputer. PLS (Partial Least Square)
merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan
dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural.
Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reabilitas, sedangkan model
struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan mode! prediksi).

Pengukuran model kecocokan PLS SEM terdiri dari Outer Model dan Inner Model.

1. Outer Model

Pada outer model, terdapat analisis mengenai validitas dan reliabilitas indikator dari
PLS. Validitas indikator terdiri dari convergent validity dan dicriminamt validity,
sedangkan reliabilitas dapat dilihat dari composite reliability.

b. Discriminant Validity

Suatu indikator dinilai memenuhi discriminant validity jika nilai cross loading
indikator terhadap variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan terhadap variabel

yang lainnya. Jika suatu indikator mempunyai korelasi yang lebih tinggi daripada
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variabel lainnya maka kecocokan model harus dipertimbangkan ulang. Hal itu dapat

dilihat pada tabel 4.10. Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa setiap indikator

yang menyusun masing-masing variabel dalam penelitian ini (nilai yang dicetak tebal)

telah memenuhi discriminant validity karena memiliki nilai outer loading terbesar untuk

variabel yang dibentuknya dan tidak pada variabel yang lain. Dengan demikian semua

indikator di tiap variabel dalam penelitian ini telah memenuhi discriminant validity.

Tabel 4, 10 Nilai Cross Loading

Indikator | Kecerdasan Emosional | Kinerja | Komitmen OCB
x1.10 0,6600 0,4335 0,2520 0,5160
xt.5 0,6040 0,3686 | 0,2242 03136
xt.6 0,7568 0,6348 0,3704 0,5898
x1.7 09,6060 03150 | 0,2625 0,3745
x1.8 0,7482 0,4940 0,2973 0,4870
x1.9 0,7748 0,5434 0,4036 0,5544
x2.2 0,3746 0,3167 0,6775 0,3526
x2.3 0,4174 0,4705 | 08177 0,5306
x2.4 0,1730 0,1195 0,5887 0,1368
x2.5 0,2114 0,3213 0,6805 03791
x2.6 0,2442 0,3002 0,7345 0,3483
x2.7 0,3869 0,3294 0,8066 .| 03318
x2.9 0,3715 0,4479 0,8032 0,4794
x3.1 0,5710 0,5726 0,3767 0,7224
x3.10 0,4085 0,5860 0,4101 0,7020
x3.11 0,2634 0,5284 0,3837 0,5564
x3.2 0,5308 0,4933 0,4110 0,5740
x3.3 0,3099 0,5559 0,2054 0,6319
x3.4 0,5123 0,6782 0,3657 0,7450
x3.5 0,4931 0,5005 0,4236 0,6268
x3.6 0,5158 0,5902 0,4285 0,6717
x3.7 0,5594 0,6907 0,3517 0,7371
x3.8 0,5824 0,6891 0,4035 0,8181
x3.9 04773 0,5536 0,2944 (,7087
vl.1 0,4846 0,6342 0,3230 0,5683
y1.10 0,4333 0,5795 | 0,1735 0,5078
yl.11 0,5268 0,7453 0,3132 0,7067
y1.2 0,4950 0,7282 0,3202 0,5425
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Indikator | Kecerdasan Emosional | Kinerja | Komitmen OCB
yl.3 0,5996 0,8493 0,3773 0,7079
yl.4 0,5262 0,7379 0,3078 0,6177
yl.5 0,3225 0,5595 0,3548 0,3994
yl.6 0,4709 0,6679 0,3630 0,6433
yi.7 0,4923 0,7896 0,3825 0,6495
yl.8 0,5351 0,7157 0,3837 0,6544
yl.9 0,2951 0,5281 0,4038 0,4511

Sumber : Hasil pengolahan dengan SmartPLS

¢. Convergent Validity
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Convergent validity adalah validitas yang terbukti jika skor yang diperoleh oleh

dua instrumen yang mengukur konsep yang sama, atau mengukur konsep dengan

metode berbeda memiliki korelasi yang tinggi. Pengujian convergent validity dan

indikator-indikatornya bergantung dari jenis dari indikator itu sendiri. Dalam hal ini,

item-item indikator dari masing-masing variabel bersifat reflektif schingga apabila ada

yang tidak valid maka item tersebut akan dieliminasi. Indikator dari masing-masing

variabel dikatakan valid apabila nilai dani T-statistiknya adalah > 1.96 (Ghozali, 2008).

Tabel 4. 11 Nilai Outer Loading

Variabel (lf)fst‘;r“g’g"RSD Hasil

x1.10 <- Kecerdasan Emosional 6.0526 Valid
x1.5 <- Kecerdasan Emosional 5.0014 Valid
x1.6 <- Kecerdasan Emosional 13.0866 Valid
x1.7 <- Kecerdasan Emosional 7.6529 Valid
x1.8 <- Kecerdasan Emosional 10.0115 Valid
x1.9 <- Kecerdasan Emosional 10.5132 Valid
x2.2 <- Komitmen 3.4481 Vatid

x2.3 <- Komitmen 4.9629 Valid

x2.4 <- Komitmen 2.5635 Valid

x2.5 <- Komitmen 3.5855 Valid

x2.6 <- Komitmen 3.7004 Valid
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Variabel (Lfs‘aT‘ggE) Hasil
x2.7 <- Komitmnen 4.3865 Valid
x2.9 <- Komitmen 5.2616 Valid

x3.1 <-QCB 12.1688 Valid
x3.10 <- OCB 8.3740 Valid
x3.11 <- OCB 4.2831 Valid
x3.2 <-OCB 7.6607 Valid
x3.3 < 0CB 9.2847 Valid
x3.4 <- OCB 10.6899 Valid
x3.5<-QCB 4.9324 Valid
x3.6 <-OCB 7.4313 Valid
x3.7 <- OCB 12.4592 Valid
x3.8<-0CB 15.2021 Valid
x3.9 <-OCB 9.5033 Valid
yl.1 <~ Kinerja 8.4162 Valid
y1.10 <- Kinerja 6.2599 Valid
y1l.11 < Kinerja 11.8467 . Valid
y1.2 <- Kinerja 11.7748 Valid
y1.3 <- Kinerja 15.5584 Valid
yl.4 <-Kinerja 9.5144 Valid
y1.5 <- Kinerja 3.7417 Valid
y1.6 <- Kinerja 12.7451 Valid
y1.7 <- Kinetja 10.7928 Valid
y1.8 <- Kinerja 10.0185 Valid
yl.9 <- Kinerja 3.4488 Valid

Sumber : Hasil pengolahan dengan SmartPLS

d. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas diperlukan untuk mengukur stabilitas dan konsistensi dan suatu
instrumen dalam mengukur suatu konsep atau variabel. Pada penelitian ini, reliabilitas
dapat diukur dengan melihat nilai composite reliability. Jogiyanto (2011} menyebutkan
bahwa composite reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu variabel.
Disebutkan juga bahwa untuk dapat dikatakan suatu variabel itu reliable jika memiliki
nilai composite reliability > 0.7. Hasil untuk uji reliabilitas penelitian ini dapat dilihat

pada tabel 4.12.
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Tabel 4, 12 Nilai Composite Reability

. Composite .
Variabel Reli f bility Hasil
Kecerdasan Emosional 0.8475 Reliable
Komitmen 0.8900 Reliable
| Organisasional
OCB 0.9059 Reliable
Kinerja Karyawan 0.9082 Reliable

Sumber : Hasil pengolahan dengan SmartPLS

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai dari composite reliability dan
masing-masing konstruk telah memenuhi syarat yaitu > 0.7. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi model dan variabel tersebut adalah reliabel.
2. Inner Model

a. Nilai R-Square

Evaluasi pertama pada inner model dilihat dari nilai R-Square. Berdasarkan

pengolahan data dengan SmartPLS 2.0, dihasilkan nilai R-Square sebagai benkut:

Tabel 4. 13 Nilai R-Square

Vanabel R-Square
Kinerja Karyawan 0.7589

Sumber: Hasil pengolahan dengan SmartPL.S

Berdasarkan tabel 4.13 nilai R-Square pada variabel kinerja yaitu sebesar (.7589,
memiliki arti bahwa prosentase besarnya keragaman data pada variabel kinerja yang
dapat dijelaskan oleh variabel kecerdasan emosional, komitmen organisasional dan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah sebesar 75,89 %, sedangkan sisanya
yaitu 24,11 % dijelaskan oleh variabel lain selain kecerdasan emosional, komitmen
organisasional dan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Dengan kata lain dapat

diinterpretasikan bahwa kecerdasan emosional, komitmen organisasional dan
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Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh sebesar 75,89 % terhadap
kinerja Koordinator Statistik Kecamatan.

Kecerdasan emosional, komitmen organisasional dan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) berpengaruh terhadap Kinerja Koordinator Statistik Kecamatan.
Penelitian imi menunjukkan bahwa KSK yang mempunyai kecerdasan emosional yang
tinggi akan bekerja lebih baik sesuai standar BPS dan pada akhirnya akan mencapai
kineja vang lebih baik. Selain itu, dibutuhkan KSK berkomitmen tinggi untuk
menunjukkan kinerja optimal, sehingga mampu berkontribusi langsusng di BPS.
Sementara KSK yang berperilaku OCB, secara tidak langsung mempengaruhi
pencapaian tujuan organisasi, karena perilaku OCB yang ditunjukkan KSK akan
mempengaruhi peningkatan kineja KSK. Kecerdasan emosional dan kineja memiliki
keterkaitan. Emosi yang baik yang dimiliki oleh setiap individu dalam suatu organisasi,
akan berpengaruh terhadap kemauan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya,
seperti yang dinyatakan oleh Goleman (2000). Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi
din sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik serta dalam membina
hubungan dengan orang lain.

b. Uji Hipotesis

Pengujian selanjutnya dapat dilakukan dengan melihat nilai koefisien path atau
inner model yang menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. Dalam
hal melihat signifikansi hubungan antar variabel maka yang digunakan adalah analisis

T-test dari koefisien jalur (path coefficient). Hipotesis penelitian dapat diterima jika nilai
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T-statistics lebih dad 1,96. Berikut nilai koefisien estimasi dan nilai 7-statistics yang
dihasilkan pada penelitian ini :

Tabel 4. 14 Nilai Koefisien Estimasi dan T-Statistics

Hipotesis Koefisien T Statistics
Kf:cer'dasan Emosional -> 0,178 2 6618
Kinerja
Komitmen
Organisasional -> Kinerja | 014 0.1381
OCB -> Kinetja 0,730 8.6729

Sumber : Hasil pengolahan dengan SmartPLS

x1.10 x1.5 r xl.b |1 x1.7 ] l 1.8 | | =1.9 I

0788 gy

Gambar 4. 2 Koefisien Hasil PLS
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C. Pembahasan
1. Pembahasan Hasil Penelitian

Deskriptif profil responden menunjukkan bahwa profil Koordinator Statistik
Kecamatan yang bertugas di Jawa Timur mempunyai karakteristik mayoritas sebagai
benkut :

1) berusia antara 41-50 tahun (34,6 %)

2) benenis kelamin laki-laki (86,26 %)

3) berlatarbelakang pendidikan S1 — S2 (49,76 %)
4) masa kerja 11-20 tahun (47,87 %)

Secara rinci karakteristik Koordinator Statistik Kecamatan akan dibahas satu persatu.
Tabel 4.15 menunjukkan hubungan antara rata-rata jawaban pada tiap variabe! dengan
kategori umur. Secara umum, kategori umur 41-50 tahun memberikan penilaian tinggi
terhadap variabel OCB sebesar 4,24. Hal ini menggambarkan bahwa pada kelompok
umur tersebut rasa saling tolong-menolong terhadap rekan kerjanya sedang tinggi-
tingginya.

Semeniara rata-rata penilaian terendah diberikan kategon umur < 3] tahun pada
variabel komitmen organisasional dengan nilai 3,63. Pada kelompok usia tersebut jiwa
muda yang cenderung susah diatur, maunya sendiri dan memberontak membuat nilai
terhadap variabel komitmen organisasional paling rendah. Hal ini menjadi pekerjaan
rumah tersendini bagaimana caranya agar para Koordinator Statistik Kecamatan yang

masih muda mempunyai komitmen yang kuat terhadap BPS.
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Tabel 4. 15 Jawaban Responden Berdasarkan Kelompok Umur
) Rata-rata (Mean)
Kategori Rata-rata
No. Persentase | Kecerdasan Komitmen Kinerja
Umur ] ) OCB Keseluruhan
Emosional | Organisasional KSK

I. | <31 Tahun 9,95 3,99 3,63 4,09 4,03 3,94
2. | 3140 Tahun 30,33 4,05 3,86 4,16 3,99 4,02
3. | 41-50 Tahun 34,60 4,18 4,06 4,24 4,08 4,14
4. | > 50 Tahun 25,12 3,97 3,90 3,94 3,88 3,92

Sumber : Hasil penelitian, data diolah

Tabel 4.15 menunjukkan hubungan antara rata-rata jawaban pada tiap variabel
dengan kategori jenis kelamin. Secara umum, responden laki-laki memberikan
penilaian tinggi terhadap variabel OCB sebesar 4,14. Hal ini menggambarkan bahwa
laki-laki lebih memiliki rasa saling tolong-menolong terhadap rekan kerjanya dibanding
variabel lainnya.

Sementara rata-rata penilaian terendah diberikan kategor responden perempuan pada
variabel komitmen organisasional dengan nilai 3,36. Hal ini menjadi pekerjaan rumah
tersendiri bagaimana caranya agar para Koordinator Statistik Kecamatan perempuan

mempunyai komitmen vang kuat terhadap BPS.

Tabel 4. 16 Jawaban Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Rata-rata {(Mean)
Jenis — Rata-rata
No. Persentase | Kecerdasan Komitmen Kineria
Kelamin 0CB Keseluruhan
Emosional | Organisasional KSK
1. | Laki-laki 86,26 4,10 4,00 4,14 4,01 4,06
2. | Perempuan 13,74 3,89 336 4,01 39 3,79

Sumber : Hasil penelitian, data diolah
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Tabel 4.16 menunjukkan hubungan antara rata-rata jawaban pada tiap variabel
dengan kategorni pendidikan. Secara umum, responden dengan tingkat pendidikan S1 -
S2 memberikan penilaian tinggi terhadap variabel OCB sebesar 4,16. Hal ini
menggambarkan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan maka semakin lebih
memiliki rasa saling tolong-menolong terhadap rekan kerjanya dibanding jenjang
pendidikan dibawahnya..

Sementara rata-rata penilaian terendah diberikan kategori responden dengan
pendidikan D1 — D3 pada variabel komitmen organisasional dengan nilai 3,73. Jika
diperhatikan bahwa responden dengan pendidikan SMA sederajat justru lebih tinggi

nilai komitmen organisasinya.

Tabel 4. 17 Jawaban Responden Berdasarkan Pendidikan

Rata-rata (Mean)
Rata-rata
No. | Pendidikan | Persentase | Kecerdasan Komitmen Kinerja
OCB Kesehruhan
Emosional | Organisasional KSK

SMA
1. 33,65 4,03 4,09 4,09 3,97 4,04

sederajat
2.1 DI-D3 16,59 4,01 3,73 4,10 4,00 3,96
3. | 81-82 49,76 4,12 3.86 4,16 4,02 4,04

Sumber : Hasil penelitian, data diolah

Tabel 4.17 menunjukkan hubungan antara rata-rata jawaban pada tiap variabel
dengan kategori masa kerja. Secara umum, responden dengan masa kerja 21 — 30 tahun
memberikan penilaian tinggi terhadap variabel OCB sebesar 4,30. Hal ini
menggambarkan pada masa Kerja tersebut para Koordinator Statistik Kecamatan sangat
toleran dan mudah membantu rekannya disebabkan sudah mempunyai jam terbang dan

pengalaman di lapangan yang tinggi.
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Sementara rata-rata penilaian terendah diberikan kategori responden dengan masa
kerja < 6 tahun pada variabel komitmen organisasional dengan nilai 3,09. Hal ini cukup
menggambarkan bahwa dengan masa kerja yang belum terlalu lama maka komitmen
yang terbentuk pada dirinya belum begitu kuat dan besar,

Tabel 4. 18 Jawaban Responden Berdasarkan Masa Kerja

Persen Rata-rata (Mean) Rata-rata

No. Masa Kerja Kecerdasan Komitmen Kinerja | Keseluru
thse Emosional | Organisasional ocB KSK han
1. | <6 Tahun 2,84 3,82 3,09 4,06 3,80 3,69
2. | 6—10 Tahun 18,00 4,05 3,66 4,09 4,05 3.96
3. | 11-20Tahun | 47,87 4,08 3,98 4.11 3,96 4,03
4. | 21-30Tahun | 20,38 4,21 4,12 4,30 4,12 4,19
5. | » 30 Tahun 10,91 3,84 3,89 3,94 3.88 3,89

Sumber : Hasil penelitian, data diolah

Dan rata-rata jawaban pernyataan-pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa
vartabel OCB sangat mempengaruhi kinerja Koordinator Statistik Kecamatan. Hal itu
terbukti darn semua karaktenstik yang dominan pada Koordinator Statistik Kecamatan
variabel OCB selalu memiliki nilai rata-rata tertinggi dibanding variabel lainnya.

Secara keseluruhan masih ada responden yang menjawab skor 1 pada tiap vanabel.
Variabel komitmen organisasional mendapat catatan tersendin karena semua
pernyataannya mendapat jawaban skor 1. Dari pernyataan-pernyataan yang mendapat
jawaban skor 1 tersebut diperoleh informasi bahwa sebagian Koordinator Statistik
Kecamatan di lingkungan BPS Provinsi Jawa Timur perlu mendapat bimbingan, arahan
dan perhatian yang lebih untuk memperkuat kecerdasan emosionalnya, komitmen

organisasionalnya serta memperkuat sikap OCB-nya.
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2. Hubungan Antar Variabel

Setelah melakukan pengujian validitas dan reliabilitas pada keseluruhan dalam model
penelitian ini, langkah sclanjutnya adalah melakukan analisa apakah variabel-variabel
independent yang membentuk model penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependent. Metode yang digunakan untuk analisa ini adalah metode
Structural Equation Model (SEM), peneliti menggunakan program SmartPLS 2.0.

Uji hipotesis dilakukan dengan melihat 7-statistics dan path-coefficient. Nilai T-
statistics menunjukkan signifikan variabel, sedangkan path-coefficient menunjukkan
sifat hubungan antar variabel (positif atau negatif).

Tabel 4. 19 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Koefisien T Statistics Hasil
Kecerdasan Emosional -> | 17 26618 Diterima
Kinerja
Komitmen .
Organisasional -> Kinerja 0,014 0.1381 Ditolak
OCB -> Kinerja 0,730 8.6729 Diterima

Sumber : Hasil pengolahan dengan SmartPLS

Hipotesis terdukung apabila nilai t-statistik lebih besar daripada nilai t-tabel sebsar
1.96. Koefisien beta mempunyai nilai positif untuk menjelaskan hubungan antara kedua

variabel yang diteliti. Koefisien beta berada dalam rentang -1.0 sampai 1.0.

a. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Kinerja

Hipotesis pertama (H)) menyatakan persepsi tentang kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Koordinator Statistik Kecamatan.
Berdasarkan hasil penelitian nilai koefisien estimasi pengaruh kecerdasan emosional

terhadap kinerja Koordinator Statistik Kecamatan adalah sebesar 0,178 dengan ¢-
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statistics sebesar 2,6618 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap
kinerja Koordinator Statistik Kecamatan. Dari hasil ini maka hipotesis pertama dari
penelitian ini dapat diterima kebenarannya. Hasil ini sesuai dengan penelitian Iche
Chyntya Navy Ariesta (2016), Triana Fitriastuti (2013) dan Ibrahim (2013), yang
menemukan hubungan dan pengaruh positif antara kecerdasan emosional dan kinerja.
Menurut teori Goleman (2015, 58) menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara
kecerdasan emosional terhadap kinerja. Kesadaran diri yang baik membuat Koordinator
Statistik Kecamatan mempunyai keyakinan diri sehingga mampu membuat keputusan
yang baik dalam kondisi tidak pasti dan tertekan. Seorang Koordinator Statistik
Kecamatan vang mampu mengontrol emosi diri yang baik akan memiliki rasa tanggung
jawab dan kemampuan beradaptasi dalam menghadapi responden. Kemampuan untuk
memotivast diri sendiri akan membuat KSK bersemangat dalam bekerja, schingga
kinerjanya akan meningkat. Kemampuan berempati menjadikan seorang Koordinator
Statistik Kecamatan lebih mudah untuk diterima responden, begitu pula hal yang sama
dirasakan oleh responden meski memiliki perbedaan sudut pandang. Keterampilan
sosial seorang Koordinator Statistik Kecamatan bermanfaat untuk menyelesaikan

perselisihan dan bekerja sama dalam tim.

b. Hubungan antara komitmen organisasional dengan Kinerja
Hipotesis kedua (H:) menyatakan persepsi tentang komitmen organisasional
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja Koordinator Statistik

Kecamatan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien estimasi pengaruh komitmen
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organisasional terhadap kinerja Koordinator Statistik Kecamatan adalah sebesar 0,014
dengan t-statistics sebesar 0,1381 vang lebih kecil dari nilai t-tabel 1,96. Dari hasil ini
maka hipotesis kedua dari penelitian ini ditolak kebenarannya. Variabel komitmen
organisasional tidak memberikan efek/dampak langsung yang berarti terhadap variabel
kinerja KSK. Hal imi tidak sesuai dengan hasil penelitian Carmeli dan Freund (2004)
bahwa komitmen adalah ukuran bagi kinena individu dengan kepuasan kerja menjadi
variabel moderator antara komitmen dan kinerja.

Penelitian im sejalan dengan Chairuddin er a/ (2015) ;yang menyatakan bahwa
temuan dari studi komitmen organisasional adalah hubungan yang berpengaruh kecil
antara komitmen organisasional dan kinerja karyawan. Gunawan et al (2019)
mengadakan penelitian mengenai praktek sumber daya manusia, kekuatan sumberdaya
manusia, komitmen afektif, dan kinerja karyawan. Penelitian Darman ef al (2019)
menyatakan bahwa komitmen tidak signifikan mempengaruhi kinerja.

Komitmen nommatif terhadap organisasi dapat berkembang dari sejumlah tekanan
yang dirasakan individu selama proses sosialisasi (dari keluarga atau budaya) dan
selama individu di dalam organisasi. Meyer (1990) menyatakan bahwa komitmen
normatif juga berkembang karena organisasi memberikan sesuatu yang berharga bagi
individu yang tidak bisa dibalas kembali. Selain itu, komitmen nommatif juga
dipengaruhi oleh kontrak psikologis antara anggota dan organisasinya. Unsur
pengembangan karier karyawan, pemberian kompensasi dan tunjangan yang layak, serta
adanya fleksibilitas waktu antara pekerjaan dan keluarga merupakan kontrak psikologis

yang efektif sebagai timbal balik dari apa yang diberikan oleh organisasi.
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Beberapa faktor penyebab komitmen tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
yaits adanya mutasi pegawai. Di lingkungan BPS, mutasi berlaku merata untuk semua
pegawai baik di jabatan struktural maupun fungsional, vertikal maupun horizontal. BPS
adalah instansi pemerintah pusat, sehingga ruang lingkup mutasi mencakup seluruh
wilayah di Indonesia. Pola mutasi sendiri selama ini tidak jelas, apakah berdasarkan
kinerja, dacrah asal atau lain sebagainya. Ketidakjelasan pola mutasi ini tentu
merepotkan KSK misalnya dan sisi hubungan merecka dengan keluarga, biaya hidup
vang meningkat terutama bagi KSK yang sudah berkeluarga namun tinggal terpisah
dengan keluarganya karena terkena mutasi, dan lain sebagainya. Hal ini didukung oleh
banyaknya responden yang menginginkan adanya pola mutasi yang jelas. Disarankan
agar pola mutasi diperjelas dan disesuaikan dengan daerah asal masing-masing K SK.

Selain itu, penyebab komitmen organisasional tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja KSK juga dikarenakan oleh komitmen menjadi bagian dari BPS yang cukup
rendah, terbukti dengan nilai loading factor yang paling rendah. Beban kerja yang cukup
tinggi namun tidak mendapat balasan berupa penghargaan yang layak, menjadi alasan
utama mengapa komitmen terhadap organisasi tidak begitu baik. Anggapan yang masih
meiekat bahwa KSK merupakan tingkatan yang paling rendah di BPS yang bertugas
hanya sebagai pekerja kasar.

BPS berharap agar KSK lebih meningkatkan komitmennya di instansi sehingga
kedepannya KSK dapat setia dalam tugas dan tanggung jawabnya sebagai anggota
organisasi. Sehubungan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan variabel komitmen

organisasi belum memberikan pengaruh terhadap kinerja KSK.
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Aspek komitmen organisasional, perlu ditingkatkan kemampuan KSK dengan diklat
berkala tentang layanan statistik dan interpersonal skill serta pemberian kesempatan
melanjutkan jenjang pendidikan lebih tinggi. Selain itu, pembernan sistem insentif
dengan model grade tetap perlu dilanjutkan dan ditinjau secara berkala untuk
mempertahankan komitmen berkelanjutan dari KSK. Perlu juga dilakukan program
vang membuat KSK merasa bangga menjadi keluarga besar BPS, misainya dengan
menyelenggarakan acara family gathering, pemberian penghargaan kepada KSK

teladan, dan sejenisnya yang akan meningkatkan komitmen.

¢. Hubungan antara OCB dengan Kinerja

Hipotesis ketiga (H3} menyatakan r;crsepsi tentang OCB berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Koordinator Statistik Kecamatan. Berdasarkan hasil
penelitian nilai koefisien estimasi pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB)
terhadap kinerja Koordinator Statistik Kecamatan adalah sebesar 0,730 dengan -
statistics sebesar 8,6729 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Organizational Citizenship
Behavior (OCB) terhedap kinerja Koordinator Statistik Kecamatan. Hasil ini
mendukung hipotesis ketiga dari penelitian ini. Hasil ini sesuai dengan penelitian Iche
Chyntya Navy Ariesta (2016), Triana Fitriastuti (2013) dan Ibrahim (2013), yang
menemukan hubungan dan pengaruh positif antara OCB dan kinerja.

Menurut Robbins (2008, 40), Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku
individu atau perseorangan yang sukarela dan bukan bagian dari syarat formal

pekerjaan, tetapi dapat meningkatkan fungsi efektif organisasi. KSK merupakan aset
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dari BPS. Kontribusi KSK dapat meningkatkan produktivitas BPS. OCB dari KSK
dapat meningkatkan kinerja BPS karena perilaku ini merupakan “pelumas™ dari mesin
sosial dalam organmisasi. Dengan kata lain, dengan adanya interaksi sosial pada KSK
organisasi menjadi lancar, mengurangi terjadinya perselisihan, dan meningkatkan
efisiensi. Dengan OCB KSK dapat meningkatkan produktivitas dari KSK tersebut.
Aktivitas menolong sesama teman Xoordinator statistik kecamatan lain akan
mempercepat penyelesain tugas rekan koordinator statistik kecamatan, dan pada
gilirannya meningkatkan produktivitas kinerja rekan koordinator statistik kecamatan
tersebut. Seiring dengan berjalannya waktu, koordinator statistik kecamatan dapat saling
tolong menolong dalam menyelesaikan masalah dalam pekejaannya sehingga tidak
mengganggu kinerjanya. Perilaku membantu vang ditunjukkan koordinator statistik
kecamatan akan berkontribusi meningkatkan kinerja koordinator statistik kecamatan.
Sebagai contoh, koordinator statistik kecamatan lama yang membantu karyawan baru
dalam pelatihan dan melakukan orientasi kerja akan membantu organisasi mengurangi
biaya untuk keperluan tersebut. Selain itu, dapat juga membantu koordinator statistik
kecamatan baru untuk cepat mencapai target kinerja yang sudah di tentukan oleh BPS.
Perilaku menolong dapat meningkatkan kedekatan emosional serta perasaan saling
memiliki diantara koordinator statistik kecamatan BPS, sehingga akan mempengaruhi
kinerja koordinator statistik kecamatan. Selain itu, pengaruh tidak langsung bagi BPS
adalah membantu BPS mempertahankan koordinator statistik kecamatan yang memiliki
kinerja baik. OCB juga meningkatkan stabilitas kinerja koordinator slatistik kecamatan.
koordinator statistik kecamatan yang menampilkan perilaku conscientiousness

diidentifikasi memiliki kesediaan untuk memikul tanggung jawab baru dan mempelajari
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keahlian baru dengan meningkatkan kemampuannya beradaptasi dengan perubahan
yang terjadi di lingkungannya. Hal tersebut dikarenakan OCB sebagai perilaku dan
sikap yang menguntungkan organisasi dan tidak bisa ditumbuhkan dengan basis
kewajiban peran formal maupun dengan bentuk kontrak atau rekompensasi. Jika dilihat
lebih jauh, OCB merupakan faktor yang memberikan sumba-ngan pada hasil kerja
organisasi secara keseluruhan (Organ, 1988). Hasil analisis dan pembahasan di atas
menunjukkan bahwa OCB mampu meningkatkan kinerja koordinator statistik
kecamatan. Hal ini mengindikasikan, bahwa koordinator statistik kecamatan telah
membentuk perilaku OCB dalam dirinya, dapat dilihat dan sikap koordinator statistik
kecamatan yang berperilaku mengantikan orang lain dalam bekerja, berperilaku
melebihi persyaratan minimal, kemauan bertoleransi, terlibat dalam fungsi BPS dan
dapat menyimpan informasi, Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khazaei dan
Khalkhali (2011) yang melakukan penelitian pada responden guru di Iran dengan
sampel sebanyak 358 orang. Penelitian tersebut menunjukkan, bahwa konstruk-konstruk
pembentuk variabel OCB berpengaruh signifikan pada kinerja. Konsisten dengan
penelitian Sani (2013), menyatakan adanya pengaruh positif antara keadilan prosedural,
komitmen organisasional dan kepuasan kerja terhadap kinerja, yang dimediasi oieh
OCB. Hal ini mendukung temuan, bahwa OCB memiliki peran yang signifikan untuk

meningkatkan kinerja koordinator statistik kecamatan.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Kecerdasan Emosional, Komitmen

Organisasional dan Organization Citizenship Behavior (OCB) terhadap kinefa

Koordinator Statistik Kecamatan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Hasil wji R-Square menunjukkan nilai 0,7589 atau 75,89 % yang memiliki arti bahwa
variabel kineja Koordinator Statistik Kecamatan dipengaruhi oleh variabel
kecerdasan emosional, komitmen organisasional dan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) adalah sebesar 75,89 %, sedangkan sisanya yaitu 24,11 %
dipengaruhi oleh variabel lain selain kecerdasan emosional, komitmen organisasional
dan Organizational Citizenship Behavior (OCB).

2. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinena
Koordinator Statistik Kecamatan dengan nilai z-statistics sebesar 2,6618 yang lebih
besar dari nilai t-tabel 1,96. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi
kecerdasan emosional yang dimiliki Koordinator Statistik Kecamatan maka semakin
tinggi pula kinerja yang dicapai. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kecerdasan
emosional yang dimiliki Koordinator Statistik Kecarnatan maka semakin rendah pula
kinerja yang didapat.

3. Komitmen organisasional berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja

Koordinator Statistik Kecamatan dengan nilai ¢-statistics sebesar 0,1381 yang lebih
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kecil dan nilai t-tabel 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
tapi tidak begitu signifikan antara komitmen organisasional terhadap kinerja
Koordinator Statistik Kecamatan. Hal ini disebabkan kurangnya komitmen
organisasional pada diri Koordinator Statistik Kecamatan terhadap BPS sebagai
institusi.

4, OCB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Koordinator Statistuk
Kecamatan dengan nilai s-statistics sebesar 8,6729 yang lebih besar dari nilai t-tabel
1,96. Angka tersebut menggambarkan bahwa semakin tinggi nilai OCB yang dimiliki
Koordinator Statistik Kecamatan maka semakin tinggi pula kinerja yang dicapai.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah nilai OCB yang dimiliki Koordinator

Statistik Kecamatan maka semakin rendah pula kinerja yang didapat.

B. Saran

Berdasarkan simpulan, maka saran yang bisa disampaikan adalah KSK diberikan
pelatihan khusus untuk mengasah dan meningkatkan kemampuan dalam mengelola
kecerdasan emosional yang dimilikinya, terutama ketika menghadapi responden dan
mengelola beban pekerjaannya. Sebab saat ini pekerjaan KSK semakin banyak dengan
jadwal yang bertumpuk. Kepala BPS kabupaten/Kota sebagai atasan wajib membangun
hubungan yang harmonis dan berkualitas dengan KSK-nya serta mampu meyakinkan
mereka agar KSK merasa dihargai keberadaannya dan terpenuhi semua hak-haknya.
Kepala BPS Kabupaten/Kota juga harus mampu bertindak adil pada seluruh KSK serta
mengajak untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu, KSK diberi kesempatan yang

sama dengan pegawai lainnya untuk memberikan masukan dan saran atas kebijakan
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kantor sehingga pada diri KSK timbul rasa saling memiliki dan dihargai sebagai salah

satu unsur di BPS Kabupaten/Kota.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini antara lain hanya menguji 3 (tiga) variabel vyaitu
kecerdasan emosional, komitmen organisasional dan OCB. Selain itu, penelitian ini
menggunakan angket tertutup sehingga kesimpulan diambil dar: data yang masuk tanpa
adanya masukan dan aspirasi dari KSK. Penelitian yang akan datang scbaiknya
menambahkan beberapa variabel lain seperti stres, lingkungan kerja, teknologi, motivast
melayani publik dan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja KSK. Selain itu,
jumnlah responden yang diwawancarai perlu ditambah agar dapat memperoleh hasil

analisis persepsi yang lebih baik dari penelitian ini..
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Lampiran 1. Permohonan Izin Melakukan Penelitian

Probolinggo, 6 Desember 2018

Perihal : Permohonan Izin Melakukan Penelitian
Lampiran : 1 set

Kepada Yang Terhormat :
Kepala BPS Provinsi Jawa Timur
melalui Kepala BPS Kabupaten Probolinggo

di—

Tempat

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : PERMATA SAKTI, S.Mn
NIP : 19801010 200604 1 004
Pangkat/Gol.Ruang : Penata /Ill/c
Tugas/Jabatan : Staf Seksi Statistik Produksi
Unit Kerja : BPS Kabupaten Probolinggo

Masih melaksanakan studi S2 di Universitas Terbuka, Program Studi Magister
Manajemen, Jurusan Manajemen Sumber Daya Manusia (Izin Belajar).

Dengan ini bermaksud mengajukan permohonan izin untuk nielakukan
penelitian untuk bahan tesis saya, yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional,
Komitmen Organisasional dan Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kinerja
KSK (Studi Kasus di BPS Kabupaten/Kota se-Jawa Timur)”.

Adapun penelitian tersebut dilakukan dengan menyebar kuesioner penelitian
kepada semua KSK di Jawa Timur melalui email KSK (akun email BPS), dan alokasi
waktu buian Desember 2018.

Demikian surat permohonan izin ini saya sampaikan dan atas perhatian serta

dukungan Bapak, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

PERMATA SAKTI S.Mn
NIP. 19801010 200604 1 004
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Lampiran 2. Izin Penelitian

Iy BADAN PUSAT STATISTIK
'" PROVINSI JAWA TIMUR

Surabaya, 02 Januari 2019

Nomor : B-35000.002/BPS/9200/01 /2019
Lampiran 1.
Perihal : Permohonan ljin Penelitian Sdr. Permata Sakti, S.Mn.

Kepada Yang Terhommat,
Kepala BPS Kabupaten Probolinggo
di

Probolinggo

Menindakianjuii  Surai  Kepala * BPS  Kabupaien Probolingge Nomor B-
35131.156/BP5/9280/12/2018 Tanggal 07 Desember 2018 Perihal Permohonan ljin Penelitian
Sdr. Permala Sakii, 5.Mn , sehagai bahan tesis yang berjudul “Pcnéamh Kecerdasan Emosional,
Komitmen Organisasional dan Orpanizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja KSK™.
Pada prinsipnya.kmni_nwndui_u_.l._ng vang bersangkulan umuk melakukan penelitian tersebut dan
dibarapkan hesilnya dapat dibagikan kepada BPS Provinsi Jawa Timur.

Demikian atas pefha(inmya divcapkan terima kasih.

Jokon Raya Kendangson indutin No. 43 — 44 Swobaya Tedp (03] BAIP343 Fax 474007 E-MAIL: b As00@ey o g
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Yang terhormat Bapak/Ibu KSK se-Jawa Timur, perkenalkan nama saya
Permata Sakti, staf Seksi Statistik Produksi BPS Kabupaten Probolinggo.

Berkaitan penyusunan tesis berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional,
Komitmen Organisasional dan Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja
KSK”, untuk itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai responden untuk
meluangkan waktu mengisi kuesioner-online penelitian tersebut.

Saya lampirkan surat ijin penelitian dari Kepala BPS Provinsi Jawa Timur,
Kerahasiaan mengenai identitas dan isian jawaban dijamin oleh saya sebagai peneliti
sehingga diharapkan Bapak/Ibu memberikan isian sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membaca setiap pertanyaan/pernyataan
dalam kuesioner berikut dan Imengisinya déngan cermat, lengkap dan teliti, dengan
batas pengisian sampai dengan hari Kamis, 10 Januari 2019 pukul 24.00 WIB. Silahkan
Bapak/Tbu akses kuesioner penelitian tersebut pada link
benkut: hitps://goo.gl/forms/mwuMBQ2G9bDE5SK gB2

Apabila terdapat pertanyaan mengenai kuesioner tersebut, silahkan hubungi saya
melalui email ini (permatasakti@bps.go.id) atau ke nomer HP 0853 3454 8822.

Atas kerjasama Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamuy’alaikum Wr. Wb.
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DAFTAR KUESIONER

IDENTITAS RESPONDEN

Untuk kelengkapan data penelitian, kami mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari mengisi
data di bawah ini dengan memberi tanda silang (X).

1. Jenis kelamin : { ) Laki-laki { ) Perempuan

2. Usia : () <30 tahun { )31-40 tahun
( ) 41-50 tahun { )=51 tahun

3. Pendidikan terakhir: ( ) SMA/Sederajat  ( ) D1-D3

4. Masa kerja © () =5 tahun ( ) 6-10 tahun
( )11-20 tahun ( ) 21-30 tahun

5. BPS Kabupaten/Kota : .......ooooovreevvennn.

PETUNJUK PENGISIAN
1. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang
paling sesuai menurut Bapak/Ibu/Saudara/Saudari.
2. Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya,
oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenarnya dan seobjektif
mungkin.

Adapun makna tanda tersebut adalah sebagai berikut:

STS
TS
KS
S
SS

= Sangat Tidak Setuju (skor 1)

= Tidak Setuju (skor 2)
= Kurang Setuju (skor 3)
= Setuju (skor 4)
= Sangat Setuju (skor 5)

Yariabel Kecerdasan Emosional

( )2 30 tahun

44074

No. Pertanyaan | STS I TS| KS| S | 8§
Mengenali emosional diri

1 | Saya mengetahui cara yang terbaik untuk
mengungkapkan emosi saya.

2 |Saya tahu kelemahan saya dan saya
mengembangkan  kemampuan  yang  saya
miliki tanpa menutupi kelemahan tersebut.
Mengelola emosi

3 i{Saya mampu mengendalikan emosi saat
berhadapan dengan responden yang tidak mau |
bekerjasama.

4 | Saya mampu bekerja dengan baik walaupun
dalam keadaan tertekan.

Motivasi

5 | Saat sedang mengalami kegagalan, saya tidak

mudah putus asa.
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Saya mempunyai kemampuan untuk
menyelesaikan tugas apapun dengan penuh
keyakinan.

Empati

7 | Saya dapat merasakan apa yang sedang dirasakan
oleh rekan kerja.

8 | Saya berusaha memahami perilaku rekan kerja.
Membina hubungan

9 | Saya dapat menerima masukan, kritik dan saran.

10 | Saya dapat menjadi pendengar yang baik saat

rekan kerja saya berkeluh kesah.

Variabel Komitmen Organisasional

No. Pertanyaan [STS[TS[KS] S [ S8S
Affective Commitment

11 | Saya akan merasa sangat  berbahagia
menghabiskan sisa karir saya sebagai KSK.

12 | Saya merasa masalah yang terjadi di BPS
Kab/Kota menjadi permasalahan saya juga.

13 | Saya merasa menjadi bagian keluarga
BPS Kab/Kota..

Continuance Commitment

14 | Saya sulit meninggalkan BPS Kab/Kota karena
takut tidak mendapatkan kesempatan kerja
ditempat lain.

15 j Akan  terlalu  merugikan bagi saya
untuk meninggalkan BPS Kab/Kota.

16 | Sulit mendapatkan pekerjaan dengan
penghasilan yang bagus seperti pekerjaan saya
sebagai KSK saat ini.

Normative Commitment

17 | Saya merasa BPS Kab/Kota ini telah banyak
berjasa bagi hidup saya.

18 | Saya merasa belum memberikan banyak
kontribusi bagi BPS Kab/Kota.

19 | BPS Kab/Kota layak mendapatkan kesetiaan
dari saya.
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No.

Pertanyaan

[STS|[ TS [KS| S [ SS

Perilaku menolong (Altruism)

20

Saya dengan senang hati membantu rekan kera
yang membutuhkan bantuan tanpa mengharapkan
imbalan.

21

Saya bersedia untuk bekega lembur untuk
membantu  rekan  kega saya menyelesaikan
pekerjaannya tanpa mengharapkan imbalan.

Perilaku kehati-hatian (Conscientiousness)

22

Saya memberi saran kepada rekan kerja sebelum
bertindak.

23

Setiap tugas yang diberikan akan saya selesatkan
dengan penuh tanggung jawab.

24

Saya tetap mematuhi peraturan walaupun tidak
ada yang mengawasi.

Perilaku toleransi (Sportmanship)

25

Jika BPS Kab/Kota memberlakukan kebijakan
baru dan tidak sesuai dengan pendapat saya, saya
akan menyesuaikan diri dan melaksanakan
kebijakan tersebut.

26

Saya tidak pernah mengeluh jika diminta
membantu pekerjaan rekan lain.

Menghargai hubungan (Courtessy)

27

Saya selalu berusaha menciptakan rasa saling
menghargai dengan sesama rekan kerja.

28

Saya berusaha membina dan menjaga kerukunan
dalam lingkungan kerja.

Mengikuti perubahan (Civic Virtue)

29

Saya tidak mau ketinggalan dengan adanya
perubahan.

30

Saya aktif mengikuti semua perkembangan rekan
kerja dan BPS Kab/Kota secara keseluruhan.

Variabel Kinerja

No. Pertanyaan [STSITS[KS| S | SS
Kuantitas

31 | Saya merasa volume pekerjaan yang saya terima
sudah sesuai dengan kemampuan.

32 | Saya merasa mampu mengerjakan tugas tepat
waktu walaupun dengan volume yang besar.
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Kualitas

33

Saya dapat menyelesaikan setiap pekerjaan
dengan teliti, rapi dan tepat waktu.

34

Saya telah mengerjakan semua pekerjaan sesuai
dengan SOP yang ditentukan.

35

Saya merasa hasil pekerjaan saya memuaskan
pimpinan.

Pemanfaatan Waktu

36

Saya proaktif dalam mencar tata kerja baru yang
dianggap lebih efektif dan efisien dalam
menyelesaikan pekerjaan.

37

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
untuk menghindari terturpuknya pekerjaan yang
akan menjadi beban pekerjaan.

Kehadiran

38

Saya berusaha disiplin dalam bekerja.

39

Saya masuk dan pulang kerja sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan.

Kerjasama

40

Saya mengutamakan kerjasama dengan rekan
kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.

41

Saya senang berbagi keterampilan dengan rekan
kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.
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e Komitmen
OCB

AVE Composite Reliability R Square  Cronbachs Alpha

0.4834
0.4785
0.539%
0.4897

—— Kecardasan Ewmosional —> Kinerja
L’Bh Komitaen -» Kinerja
QOCB ~> Kinerja
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¢,9082
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0,9059

Original Sample {0) Sample Mman (M) Standard Dewviati
D,1774 0. 1860

0.0136
0.7303
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0.7589
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0.0000

~06.0028
0. 7445

0,7859
0.8876
0.8608
0.8848B
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= igl Booksty: Plm Mean (M) Standard Deviation (STDEV) Standard Error (STERR) T Statistics ([O/STERR|)
o [ B 0.1360 0.0682 D.0682 2,6068
S -0.0028 0.1004 0.1004 0.13589

. 0.7445 0.0792 0,0792 9,2183

23345598
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